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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how the effect of the use of the card sort
method on the learning outcomes of PPKn class IV students at SDN
Kedungwonokerto Kab. Sidoarjo. This type of research is quantitative with a quasi-
experimental design using pre-test and post-test. The sample in this study were 22
grade IV students at SDN Kedungwonokerto, Kab. Sidoarjo. Over all the use of the
card sort method in the learning process which was analyzed with the T-Test Two
Samples in the pre-test and post-test experiments obtained results of 17.773 which
can be interpreted that there is a high influence on student PPKn learning outcomes.
The implication of this study is that the use of the card sort method can improve
student civics learning outcomes, and for future researchers it is hoped that the card
sort method will vary using different materials.

Keywords: Card sort metode, learning outcomes, PPKn
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan metode card sort terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas IV SDN
Kedungwonokerto Kab. Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
desain quasi experimental design dengan menggunakan pre-test dan post-test.
Sampel dalam penelitian ini adalah 22 siswa kelas IV SDN Kedungwonokerto kab.
Sidoarjo. Secara keseluruhan penggunaan metode card sort pada proses
pembelajaran yang dianalisis dengan uji T-Dua Sampel pada pre-test dan post-test
eksperimen diperoleh hasil 17,773 dimana dapat diartikan terdapat pengaruh yang
tinggi terhadap hasil belajar PPKn siswa. Implikasi dari penelitian ini bahwa
penggunaan metode card sort dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa, dan
bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memvariasikan metode card sort
menggunakan materi yang berbeda.

Kata Kunci: metode card sort, hasil belajar, PPKn

A.Pendahuluan Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun kompeten, menjadi warga negara
2003 Tentang Sistem Pendidikan yang  berpengetahuan,  inventf,
Nasional Bab Il Pasal 3 Tujuan mandiri, demokratis dan bertanggung
Pendidikan Nasional adalah jawab[1].

mengembangkan kemampuan siswa
umtuk menjadi individu yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Seluruh siswa dari Sekolah Dasar
hingga Sekolah Menengah Atas
hingga perguruan tinggi mempelajari
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lImu  Kewarganegaraan (PPKn).
Pendidikan kewarganegaraan
merupakan pelajaran yang dijadikan
sebagai alat untuk mengembangkan
dan memelihara nilai-nilai luhur yang
tertanam dalam budaya Negara
Indonesia[2].

Kewarganegaraan sangat penting
bagi kehidupan bangsa dan
keberhasilan PPKn diukur dari
pencapaian tujuan pembelajaran
PPKn dalam tiga paradigma: 1)
Kewarganegaraan  adalah  mata
pelajaran kurikulum yang ditujukan
mengembangkan potensi manusia
menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, giat, dan bertanggung jawab
serta berakhlak mulia; 2) Menurut
definisi  teoritis, kewarganegaraan
adalah topik yang memadukan unsur-
unsur dimensi aktif, psikomotor, dan
kognitif dalam kerangka
kewarganegaraan yang demokratis,
konsep, nilai, dan moral yang dijiwai
Pancasila, dan pembangunan
bangsa.; 3) Rancangan program
PPKn menitikberatkan pada materi
pendidikan yang mengintegrasikan
nilai dan pengalaman belajar ke dalam
berbagai  perilaku yang dapat
ditampilkan dalam kehidupan sehari-
hari[3].

Di sekolah dasar, siswa belajar
melalui interaksi antara potensi siswa
yang berbeda (fisik, non fisik,
emosional, dan mental), melalui
interaksi antara siswa dan guru,
melalui interaksi antara siswa dengan
siswa lain, melalui interaksi dengan
konsep dan fakta lingkungan, dan
melalui berbagai interaksi dengan

tanggapan yang dimaksudkan untuk
membangkitkan perubahan. Hal ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang pada akhirnya
menghasilkan suatu hasil belajar yang
merupakan ukuran  keberhasilan
pembelajaran, menentukan berhasil
tidaknya tujuan pendidikan.

Hasil belajar PPKn siswa belum
mencerminkan pentingnya
pembelajaran kewarganegaraan
dasar di sekolah. Fenomena ini
didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan
media yang tidak tepat dan tidak
konsisten menjadi akar  dari
rendahnya hasil belajar
kewarganegaraan. Selain itu, banyak
guru yang tidak menggunakan media
karena membuat proses
pembelajaran di kelas kurang menarik
dan suasana pembelajaran terkesan
kaku dan terkontrol oleh guru,
sehingga hasil pembelajaran tidak
maksimal[4].

Hasil belajar adalah keterampilan
yang dimiliki oleh seorang siswa
setelah memperoleh pengalaman

belajar[5]. Hasil dari kegiatan
pembelajaran ditunjukkan oleh
modifikasi perilaku yang

menguntungkan siswa yang relatif
bertahan lama (permanen). Tes dan
penilaian dapat digunakan untuk
menentukan hasil belajar[6]. Alat
seperti pengumpul data yang disebut
sebagai evaluasi hasil belajar
diperlukan untuk tes dan pengukuran.
Tes dan non-tes adalah dua bagian
utama dari instrumen ini[7].
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Kemajuan yang dibuat oleh siswa
setelah studi yang ketat dapat
digunakan untuk mengukur hasil
belajar. Hasil belajar menunjukkan
perubahan perilaku pada siswa yang
dapat dilihat dan dinilai melalui
penyesuaian sikap dan kemampuan.
Modifikasi ini dapat dilihat sebagai
perbaikan atas dampak dan
perkembangan sebelumnya[8].

Pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses dimana guru dan siswa
bekerja sama untuk menggunakan
seluruh potensi dan sumber daya
yang dimilikinya, termasuk potensi
yang dimiliki siswa, seperti: Minat
utama, bakat dan kemampuan serta
gaya belajar dan potensinya. Faktor
yang berasal dari luar siswa, seperti
lingkungan, fasilitas dan sumber
belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu[9]. Bahkan
ketika tujuannya adalah untuk
mencapai hasil pembelajaran yang
lebih baik, pembelajaran
membutuhkan lebih dari sekedar
transmisi pengetahuan dari guru ke
siswa. Bersama-sama, guru dan siswa
harus berjuang untuk mencapai tujuan
ini. Ada kemungkinan bahwa guru
tidak dapat menggunakan teknik yang
sesuai dengan materi pelajaran dan
kepribadian siswa, yang mengarah ke
ruang kelas yang pasif dan tidak
produktif.  Siswa juga memiliki
masalah yang terkait dengan betapa
menantangnya setiap kursus. Karena
dua komponen penting dari sistem,
pembelajaran tidak terjadi kerja sama.
Ketika guru dan siswa bekerja sama
menuju tujuan bersama,
pembelajaran dapat terjadi. Guru

dapat mengatasi setiap permasalahan
tersebut  dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat.

Pendekatan guru dalam
melaksanakan rencana untuk
mencapai tujuan pembelajaran
melalui kegiatan praktik nyata disebut
metode pembelajaran. [10]
menyatakan bahwa  “kedudukan
metode adalah sebagai alat motivasi
eksternal, sebagai strategi pengajaran
dan juga sebagai alat untuk mencapai
tujuan”. Penggunaan metode dalam
pembelajaran merupakan salah satu
cara untuk belajar dengan
sukses. [11] menekankan bahwa
"metode yang lebih tepat digunakan
oleh guru di kelas diharapkan lebih
efektif" dan bahwa "mencapai tujuan
pembelajaran” merupakan faktor yang
lebih  penting. Oleh karena itu,
kesalahan dalam pendefinisian
metode mengajar juga melemahkan
hasil belajar siswa.

Agar siswa tidak bosan di kelas, model
pembelajaran juga harus diperhatikan.
Untuk memaksimalkan potensi siswa,
perlu dilakukan perubahan
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Siswa tidak hanya
duduk diam dan mendengarkan guru
berbicara. Kreativitas siswa diselidiki
dan kapasitas mereka untuk berpikir
kreatif ditingkatkan melalui instruksi
yang menarik dan keterlibatan aktif.

Dengan menggunakan teknik Card
Sort, siswa bekerja sama untuk
menyelesaikan tujuan dari permainan
kartu  sembari  mengembangkan
lingkungan belajar kooperatif. Di sini,
istilah "metode sortir kartu" mengacu
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pada pendekatan kooperatif dalam
mengerjakan ide dan Kkualitas,
kategori, kebenaran, benda, atau
mengelola  informasi[12]. Untuk
menguji pemahaman siswa dapat
digunakan metode pembelajaran Card
Sort atau Sortir Kartu. Siswa
diharapkan lebih terlibat dan berpikir
lebih  cepat dan tepat saat
menggunakan metode ini.
Pendekatan sortir kartu
memungkinkan siswa untuk meninjau
kembali konten yang diajarkan
sebelumnya dengan cara yang
menyenangkan dan menarik[13].
Metode ini juga dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Siswa
mendapatkan pemahaman  dan
perspektif yang lebih dalam ketika
mereka belajar tentang masalah
melalui pemilahan kartu, berpikir,
meneliti, dan mencari.

Metode pembelajaran ini merupakan
cara agar siswa tidak bosan saat
belajar. Selain itu, metode card sort
bertujuan untuk menggugah keinginan
dan keberhasilan siswa dalam belajar.
Oleh karena itu keinginan dan
keinginan siswa untuk berhasil dapat
dikaitkan dengan Firman Allah dalam
QS. Yusuf ayat 53:

P ..S\ ul = : 7 P ‘/)_.1‘ uj
& z w _ ] P %/ ai,
S RESIFE SRR v ER -

any Hee )

rtinya: "Dan aku tidak membebaskan
diriku (dari kesalahan), karena

sesungguhnya nafsu itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh

Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS Yusuf Ayat 53) [14].

Sebagaimana dijelaskan dalam surat
Yusuf ayat 53, kita para pelajar harus
memiliki  keinginan untuk berhasil
dalam belajar. Kita para guru harus
mengarahkan siswa pada keinginan
ini.

Penggunaan strateqi metode
pembelajaran ini dapat berhasil jika
siswa memahami materi yang
disampaikan dan berkontribusi untuk
meningkatkan hasil belajar. Metode ini
mendorong siswa untuk terlibat dalam

pembelajaran aktif dengan
menggunakan sentuhan, rasa,
penglihatan, dan pengalaman

langsung. Metode ini memberikan
makna belajar siswa lebih cepat.
Dalam situasi ini, guru harus
menginspirasi siswa, membimbing
mereka, dan menawarkan lingkungan
yang ideal[15]. Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh proses card sort.
Hasil belajar PKn siswa dipengaruhi
secara signifikan oleh pendekatan
card sort[16]. Penggunaan Kkartu
dalam pembelajaran card sort
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan demikian,
teknologi pengurutan kartu
berpengaruh terhadap membangun
inspirasi dan hasil belajar siswa dalam
hal pemahaman materi pembelajaran,
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seperti pembelajaran
kewarganegaraan.

Teknik pembelajaran adalah model
yang digunakan guru sebagai peta
jalan atau arahan untuk pembelajaran
siswa di kelas. Hasil belajar anak
sekolah dasar sangat dipengaruhi
oleh penelitian tentang pendekatan
sortir kartu. Penelitian menunjukkan
bahwa menggunakan strateqgi
penyortiran kartu membantu anak-
anak sekolah dasar belajar lebih
banyak tentang
kewarganegaraan[17]. Hal ini
dimaksudkan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran ini,
pembelajaran siswa akan terbantu
dan materi yang disajikan akan lebih
mudah  diserap oleh  mereka.
Kemudahan dan penerapan bahan
ajar yang diberikan oleh pendidik
mengarah pada keberhasilan
akademik serta interaksi dengan
masyarakat. Alasan memilih metode
card sort adalah: membantu
mendinamisasi kelas yang jenuh,
memperkuat daya ingat siswa
terhadap materi atau informasi,

meningkatkan motivasi siswa
khususnya yang berkaitan dengan
mata pelajaran PPKn,
mengoptimalkan tenaga dan

merangsang kreativitas guru dalam
penggunaan metode pembelajaran.

Dalam pembelajaran PPKn, metode
card sort dapat membantu siswa
menjadi lebih kreatif dan
memunculkan ide-ide yang lebih baik.
Teknik card sort harus lebih sering
diterapkan untuk menciptakan individu
yang bisa berdamai dengan orang lain

dan berkolaborasi saat belajar di
kelas. Hal ini agar siswa memiliki
kesempatan untuk menikmati sekolah
mereka atau kelas guru mereka jika
ada lingkungan yang ramah. Selain
itu, siswa lebih bersemangat untuk
belajar dan berpikir[18].

B. Metode Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Desain penelitian ini
adalah Quaisy Experiment Design.
Nonequivalent control group design
digunakan sebagai desain kuasi-
eksperimental. Teknik observasi dan
pengukuran langsung digunakan
untuk mengumpulkan data. Bentuk
desain ini adalah pretest-posttest
control group design. Dalam penelitian
ini mengacu pada hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah tes[19]. Tujuan
pre-test adalah untuk menentukan
apakah kondisi dasar (juga dikenal
sebagai kondisi awal) dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
berbeda satu sama lain. Ketika nilai
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol  tidak berbeda  secara
substansial, diperoleh  penelitian
pretest yang baik. Hasil perlakuan
adalah (02 - O1)-(04 - 03).

Sebelum diberikan perlakuan, tes
akan dilakukan terlebih dahulu.
Kemudian subjek menerima
perlakuan dan terakhir tes untuk
melihat apakah perlakuan tersebut
efektif atau tidak. Jika ditunjukkan
dalam diagram, desainnya adalah
sebagai berikut:
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R Ol x 02

R 03 04

[20]

Catatan R: kelompok eksperimen
dan kontrol

O1 dan O3:

Kedua kelompok dilanjutkan dengan
pre-test untuk mengetahui hasil
aslinya

0o2:

Posttest hasil belajar siswa setelah
menggunakan model card sorting
04

Hasil posttest siswa tidak
menggunakan model sortir kartu

Sebelum menyajikan populasi

penelitian  ini, terlebih  dahulu
ditentukan batasan populasinya.
Populasi secara keseluruhan
sebagai obyek penelitian, baik

berupa benda, orang, peristiwa atau
fenomena yang mempunyai ciri dan
sifat tertentu.

Semester genap tahun ajaran
2022-2023 digunakan untuk
penelitian di SDN Kedungwonokerto
Kecamatan Prambon Kabupaten
Sidoarjo. Maksimal 25 anak kelas
empat berpartisipasi dalam
penelitian ini. SD di
Kedungwonokerto. Teknik analisis
data yang digunakan penelitian ini
adalah  analisis  deskriptif,  uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
sampel T test.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti akan
membahas mengenai temuan dan
analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah ada

Pengaruh Metode Card Sort Terhadap
Hasil Belajar PPKn Siswa di Kelas IV
di SD Negeri Kedungwonokerto Kec.
Prambon Kab. Sidoarjo. Untuk
mengetahui hasil ketercapaian tujuan
dari penelitian ini, maka dilakukan
pengolahan  data  menggunakan
analisis deskriptif, uji normalitas, uiji
homogenitas dan uji T sampel.
Penelitian ini dilaksanakan dengan
tiga tahapan yaitu pretest, posttest
dan praktek menggunakan media
Card Sort. Instrument tes yang
diberikan berupa soal pilihan ganda
sebanyak 25 soal. Pretest dan
posttest bertujuan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh
oleh siswa antara sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan vyaitu
Penggunaan tipe card sort.

Teknik penelitian

1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif
berguna untuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian, yang
mencakup  jumlah  data, nilai
maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata,
dan lain sebagainya. Berikut data
yang sudah di jumlah menggunakan
SPSS.

Tabel 1: hasil analisis statistik deskriptif

Tests of Normality

Kelmogorow-Smimey? Shapire-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df

Hasil Belajar Siswa  Pre-Test Eksperimen 133 22 2007 945
Post Test Eksperimen 21 22 2007 048
Pre-Test Kontral RLE] 22 2007 065
4 166 22 18 955

250
281
561
396

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas untuk rata-
rata Pre-test Eksperimen sebesar
67,77 dan rata-rata Pre-Test Kontrol
sebesar 67,55. Untuk rata-rata Post-
Tes Eksperimen sebesar 85,55 dan
rata-rata Post-Test Kontrol sebesar
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77,55. Berdasarkan hasil di atas dapat
disimpulkan adanya perbedaan rata-
rata hasil belajar PPKn siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan rata-rata kelas eksperimen

lebih  tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan

suatu alat pengujian data yang
dilakukan untuk melihat data
yang diperoleh merupakan
data yang berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas merupakan uji

prasyarat sebelum peneliti
menguji hipotesis
menggunakan uji paired

sample t-test. Jika data yang
diperoleh nilai signifikansinya
data tersebut berdistribusi tidak
normal, sedangkan nilai
signifikansinya > 0,05 maka
data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data kelas
eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmagorov-Smimov? Shapiro-Wi

Statistic ar Sig Statistic

Kelas

133 2007 845
A 22 2007 948

Hasil Belajar Siswa  Pre-Test Eksperimen

Post Test Eksperimen
109 22 200"
118

Pra-Test Kontrol
Ll 166

965
955

*.This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas
dengan tujuan
memperlihatkan
sample yang telah diambil
berasal dari populasi yang
memiliki varian yang sama.
Sebuah data yang homogen
memiliki nilai signifikansi >

dilakukan
untuk
dua data

0,05. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan
bantuan SPSS dengan
berdasarkan pada data hasil
penelitian. Adapun hasil uji
homogenitas dari data
penelitian ini yang diperoleh

sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic lal df2

Sig

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,038
1,037

1,037

Based on Median

Based on Median and
with adjusted df

Based on trimmed mean 1,037

314
314
316

4. Uji T- Dua Sampel

Hasil uji normalitas dan uji
homogenitas diperoleh bahwa
data Pre-test dan post-test
kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan
mempunyai  varians  yang
homogen. Untuk menentukan
kesamaan rata-rata kedua
kelas menggunakan uji t-dua
sampel. Adapun hasil
perhitungan uji t dua sampel
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji T-Dua Sampel

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidznce Interval of the
Std. Ermor Difference
Mean Lower Upper t

Mean Std. Deviation

df

Sig (Hailed)

Pair1  Pre-Test Eksperimen-

Post-Test Eksperimen

Pre-Test Kontrol - Post-
Test Kontrol

A1773 7764 168 2215 430 10737

Pair2 10000 5455 1248 12506 A 8010

B
]l

5
]l

000

000

Pembahasan

Peneliti melakukan penelitian di SD
Negeri Kedungwonokerto. Memakai 2
kelompok yaitu kelompok pertama
kelas eksperimen dan kelompok
kedua kelas kontrol. Kelompok
pertama merupakan kelas eksperimen
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yang memiliki 11 siswa, untuk
kelompok kedua merupakan kelas
kontrol yang memiliki 11 Siswa. Kelas
eksperimen  menerapkan  model
pembelajaran card sort sementara
untuk kelas kontrol menerapkan
pembelajaran langsung. Sesudah
penelitian, siswa diberikan soal pre-
test dan post-test. Setelah
mendapatkan data lapangan,
dilanjutkan dengan pengolahan data
yaitu dengan menghitung hasil pre-
test dan post-test siswa untuk
membuktikan apakah kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan
memperoleh hasil yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

Dari hasil hitung data pre-test dan
post-test siswa didapatkan t-hitung >
t-tabel sehingga terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar PPKn siswa
antara kelas yang mendapatkan
perlakuan model pembelajaran card
sort dengan kelas yang mendapatkan
pembelajaran langsung pada materi
Pancasila dan aturan-atiuran yang
ada disekitar kelas IV SD Negeri
Kedungwonokerto, perlakuan antara
dua kelas tersebut menjadi penyebab
adanya ketidak samaan hasil belajar
PPKn siswa kelas eskperimen dan
kelas  kontrol. Dengan  model
pembelajaran card sort dapat
merangsang keaktifan siswa dalam
mengingat, memahami, bekerjasama
dalam kelompok diskusi dan berusaha
menjelaskan atau mempresentasikan
hasil  kerja  kelompoknya  dari
mencocokkan kartu induk dan kartu
penjelasan sesuai materi yang telah
disampaikan.

Metode mensortir kartu ini card sort
digunakan oleh peserta didik dengan
maksud mengajak peserta didik untuk
menemukan konsep dan fakta melalui
klasifikasi materi yang dibahas dalam
pembelajaran. Tujuan dari metode
mensortir kartu ini adalah untuk
mengungkapkan daya ingat terhadap
materi pelajaran yeng telah di pelajari
siswa. Kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran
card sort mempunyai hasil yang lebih
bagus dibanding kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran langsung.
Terdapat hasil belajar yang berbeda
diantara kelas eksperimen dan kontrol
memperlihatkan bahwa card sort
dapat menghasilkan pengaruh
terhadap hasil belajar PPKn siswa.

Dari hasil hitung data uji T-Dua sampel
pre-test dan post-test eksperimen
siswa didapat skor rata-rata ialah
17,773 terletak pada kriteria tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa card
sort memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar PPKn
siswa pada materi Pancasila dan
aturan-atiuran yang ada di sekitar
kelas IV SD Negeri Kedungwonokerto.
Maka dapat disimpulkan bahwa besar
pengaruh model pembelajaran card
sort terhadap hasil belajar PPKn siswa
yaitu dengan kriteria tinggi. Model
pembelajaran card sort dapat
membentuk siswa menjadi akitif
dengan adanya interaksi antar peneliti
dan siswa maupun siswa dan siswa.

Hal tersebut membuat siswa banyak
mendapatkan informasi dan fakta
tentang materi keberagaman suku
bangsa dan agama di negeriku yang
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telah disampaikan oleh peneliti
maupun teman sekelasnya.
Berdasarkan uraian di atas,
disimpulkan bahwa model

pembelajaran card sort berpengaruh
besar terhadap hasil belajar PPKn
siswa aspek pengetahuan materi
Pancasila dan aturan-aturan yang ada

di sekitar di SD Negeri
Kedungwonokerto Kabupaten
Sidoarjo.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data

penelitian dan pembahasan terkait
penggunaan metode Card Sort pada
siswa kelas IV SDN Kedungwonokerto
Kab. Sidoarjo, serta hasil perhitungan
uji T-Dua Sampel yang telah dilakukan
diperoleh hasil keseluruhan rata-rata
dari pre-test dan post-test eksperimen
sebesar 17,773 tergolong dalam
kategori tinggi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa metode
Card Sort memberikan pengaruh yang
tinggi terhadap hasil belajar PPKn
siswa kelas IV SDN Kedungwonokerto
Kab. Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian
penggunaan metode Card Sort,
Implikasi dari penelitian ini bahwa
penggunaan metode Card Sort dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn
siswa, dan diharapkan untuk peneliti

selanjutnya lebih  memvariasikan
metode Card Sort menggunakan
materi  yang berbeda  tingkat

kemampuan peserta didik.
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